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GLOBAL

G20 LUNCURKAN STRATEGI INOVATIF UNTUK TINGKATKAN
KEAMANAN PANGAN

Para pemimpin G20 mengumumkan sebuah inisiatif atibwntuk meningkatkan

keamanan pangan global dan meningkatkan kehidugranpetani di negara berkembang
pada KTT Meksiko 2012, tanggal 18 Juni. Insiaitibvatif ini melalui penyediaan

hadiah dan insentif berbasis pasar yang merekat F&fResults. AgResults adalah
sebuah inisiatif untuk meningkatkan kesejahteraatarp kecil dan meningkatkan
ketahanan pangan bagi masyarakat miskin dan renédaui penggunaan "mekanisme
tarik" di bidang pertanian. Mekanisme tarik ini basis insentif keuangan melalui
penghargaan atas inovasi dan adopsi mereka.

AgResults juga berencana untuk meluncurkan sergngkaoyek dalam beberapa tahun
mendatang untuk mengatasi beberapa masalah terbessggenai keamanan pangan
global dan pembangunan pertanian. Projek awalokesfpada produksi jagung di Sub-
Sahara Afrika termasuk insentif adopsi teknologiyp@mpanan on-farm bagi petani kecil;
mendorong distribusi inovatif dengan terobosan aédgi untuk mengurangi kontaminasi
aflatoksin; dan membangun pasar baru untuk varigigang dengan peningkatan
kandungan vitamin- A.

Untuk informasi lebih lanjut tentang AgResults, i
http://farastaff.blogspot.com/2012/06/g20-mexicd-2daunched-innovative.html

AFRIKA

IITA, WACCI BEKERJASAMA UNTUK PENGEMBANGAN PEMULIAAN
TANAMAN DI AFRIKA

Institut International Pertanian Tropis (IITRRe International Institute of Tropical
Agriculture) dan Pusat Peningkatan Tanaman Afrika Barat (WAEIWest Africa
center for Crop Improvementelah menandatangani Memorandum of Agreement (MoU
untuk melatih para pemulia tanaman di Afrika dannmmgkatkan jumlah pemulia
tanaman di benua itu. Berdasarkan MoU tersebut, GIAgang berpusat di Universitas
Ghana, akan mengirim mahasiswa pascasarjana ke #dlAma tiga tahun untuk



melakukan penelitian mengenai pemuliaan tanamara Blawa akan memiliki akses
terhadap fasilitas IITA dan akan diawasi oleh pEnawan senior IITA.

Prof Eric Danquah, direktur WACCI, mengatakan balpaea pemulia Afrika akan diberi

pengarahan mengenai masalah yang dihadapi tanangarpdi Afrika dengan harapan
bahwa para peneliti tersebut kembali Afrika. Dianambahkan bahwa apa yang
dibutuhkan Afrika adalah pendekatan-pendekatan kuntmengatasi tantangan

produktivitas pangan di Afrika.

Selama bertahun-tahun, Afrika telah terus meralekékurangan ahli pemuliaan
tanaman, dimana para pemulia terbaik melakukaatipaeh di luar negeri namun tidak
pernah datang kembali. Para pemulia di benua tersebdah menjadi tua dan
kebanyakan dari mereka sudah mendekati usia penéifiika, yang menginginkan
memiliki Revolusi Hijau, menghadapi beberapa ancategkait pertanian berkelanjutan
termasuk cekaman biotik dan abiotik yang membatasiuktivitas.

Lihat artikel asli dinttp://www.iita.org/news-frontpage-feature

AMERIKA

DITEMUKAN HUBUNGAN ANTARA PEMATANGAN TOMAT, WARNA DAN
RASA

Para peneliti di Cornell University, Institut Peiiah Tanaman Boyce ThompsodRdyce
Thompsoninstitute for Plant Researg¢tdan Universitas Davis CalifornidJfiversity of
California-Davig telah mengidentifikasi sebuah gen yang mengopeoiatangan tomat.
Sebuah laporan penelitian yang diterbiti&aenceedisi 29 Juni mengungkapkan bahwa
mutasi genetik yang membuat tomat matang merata fugngontrol jumlah gula yang
diproduksi dan disimpan dalam buah.

Buah tomat memiliki kapasitas untuk melakukan sisteelama perkembanannya, tetapi
mutasi pematangan yang dihilangkan kapasitas igegai dapat mengurangi kadar
gula. Cuong Nguyen, salah satu penulis laporarettetsmelakukan prosedur biologi
molekular yang disebut kloning posisional dan dengkatabase publik, penelitian

tersebut menunjukkan bahwa gen pematangan terlptala kromosom 10. Tim

berencana untuk menguraikan gen penyandi proteig gaengontrol tingkat fotosintesis

pada tomat dan lesi genetik yang mengakibatkansnuta

Di masa depan, produsen komersial akan memilikihgnl untuk menghasilkan tomat
matang merata (hasil mutasi) atau tomat biasa gtamgtasi), yang memiliki rasa lebih
baik dan lebih manis, melalui tes DNA terhadapthinat.

Untuk lebih lanjut tentang berita itu, lihat
http://www.news.cornell.edu/stories/Junel2/TomdRnesn.html




ASIA PASIFIK

INDIA, KAZAKHSTAN TANDATANGANI MOU UNTUK TINGKATKAN
PENELITIAN PERTANIAN

Sebuah Nota Kesepahaman (MoU) ditandatangani diwan Penelitian Pertanian
India (ICARthe Indian Council of Agricultural Reseaicldan KazAgrolnnovation
(KAI) di Kazakhstan untuk lebih meningkatkan peti@h pertanian di kedua negara.
Kedua pihak setuju untuk bekerja sama terutamardaidang-bidang berikut:

e pertukaran plasma nutfah dan bahan pemuliaan;

* pengembangan dan pelaksanaan proyek-proyek panefigrsama, ruang lingkup
dan metodologi akan dikonfirmasi atas ketentuargydibuat dalam memorandum
tersebut;

« pertukaran peralatan penelitian dan penggunaamarmearslalam kerangka program-
program yang berkaitan dengan kepentingan umum;

» pertukaran staf teknis dan ilmiah melalui magangldasus , serta membuat kontak
dengan departemen ilmiah dan organisasi;teknologi

* penelitian, pertukaran informasi dan metodologn da

» Pertukaran teknologi dan demonstrasi di kedua aegar

Lihat rilis berita ICAR dihttp://www.icar.org.in/en/node/4651

EROPA

“35 YEARS AND COUNTING” - KETERLAMBATAN KUMULATIF DALAM
PENGUMPULAN SUARA UNI EROPA TENTANG TANAMAN PRG

Dokumen EuropaBio yang berjuduB5 Years And Counting”- Keterlambatan
Kumulatif Dalam Pengumpulan Suara Uni Eropa TenfBagaman PRG” sudah dapat
diakses di web mereka. Laporan tersebut mengungkagiktem saat ini atas persetujuan
tanaman PRG di Uni Eropa yang ketat dan lambatrisag Uni Eropa untuk semua
tanaman pangan secara kumulatif setara dengah8b,tungkap dokumen tersebut. Hal
tersebut berkontribusi terhadap harga pangan yaggit lemahnya daya saing petani
Eropa, peningkatan ketergantungan terhadap impor Ehopa, dan menciptakan
ketidakpastian hukum pelaku bisnis dan impor.

Skenario ini terus berlangsung meskipun fakta bgbevangkatan adopsi produk PRG di
banyak negara dunia ketiga terus meningkat tajamnalang-ekspor komoditas mereka
ke Uni Eropa. Saat ini, terdapat total 47 tanamB® Rang disetujui sejak tahun 2004



dan terdapat 74 produk masih dalam sistem otori€xsngan lambatnya persetujuan
PRG di Uni Eropa, jumlah produk yang menunggu untdpat dikomersialisasi
diperkirakan akan meningkat menjadi lebih dari p@@a tahun 2015.

Lihat berita nya dihttp://www.europabio.org/bureaucratic-barriers-babt

PENELITIAN

KERANGKA MOLEKULER BAGI PENGKAJIAN RISIKO CABAlI PRG
TOLERAN VIRUS

Cabai transgenik dengan geéQucumber mosaic virus coat protéin(CMV-CP)
menunjukkan toleransi terhadap virus CMV. lImuwaro® Pack dari Institut Penelitian
Biosains Korea Korea Research Institute of Biosciehdan rekan-rekannya melakukan
sebuah penelitian untuk mengkarakterisasi kualiteegrasi cabai E7, yang merupakan
salah satu cabai transgenik CMVO-CP.

Tim menggunakarsSouthern blottingdan analisisnvers PCRdan menemukan bahwa
cabai E7 memiliki salinan dari gen yang dimasukkalan urutan selanjutnya
menunjukkan adanya noncoding dan mengandung bebgeapatau tidak ada gen sama
sekali. Mereka mencari urutan DNA spesifik padaatdbNA yang dapat berfungsi
sebagai referensi deteksi gen cabai PRG. Merekailinagan lipocalin danCaSIG4gen
yang tampak dalam genom cabai. Dengan karaktensatsin genom tersebut, serta
ketersediaan gen referensi, para peneliti mampamang sebuah metode deteksi PCR
khusus berbasis memantau cabai transgenik. Metatode ini, tim menemukan bahwa
CMV-CP dalam jaringan lada PRG amat sangat sedikiéandingkan dengan jumlah
CMV-CP pada cabai liar yang penuh dengan virugaues dalam penelitian ini dapat
digunakan sebagai penilaian risiko pada cabai E7.

Hasil lengkap penelitian tersedia di
http://www.springerlink.com/content/7p37186634w1200lltext.pdf

PENGUMUMAN

KONFERENSI INTERNASIONAL JAGUNG DI SULAWESI, INDONESIA

Departemen Pertanian Indonesia, bekerja sama deyegasrintah provinsi Gorontalo,
Indonesia akan menggelar Konferensi Internasioagudg (IMCinternational Maize
Conferencgpada tanggal 2-4 Oktober, 2012.

Konferensi tersebut digelar sebagai upaya untukmigjnfasilitasi pemahaman antara
diantara para pemangku kepentingan dalam menamngasalah produksi jagung dunia
terkait dengan ketahanan pangan dan sumber enkeegnadif, dan (2) berbagi dan



bertukar ide/informasi hasil penelitian jagung aatalmuwan, peneliti, pembuat
kebijakan, industri, dan petani.

Untuk informasi lebih lanjut, kunjungihttp://www.apaari.org/events/imc2012.html
Download brosur konferensi titp://iaard.go.id/imc-2012/leaflet-imc2012.pdf




